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Abstrak 

  

 

Dalam menghadapi persaingan, industri pasti dihadapkan pada berbagai peluang dan tantangan yang 

berasal dari lingkungan internal maupun eksternal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

kondisi lingkungan tersebut dan merumuskan strategi kompetitif yang tepat bagi MG Catering 

dalam mengembangkan usahanya. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif 

dengan metode studi kasus. Data utama diperoleh melalui kajian literatur, buku, dan jurnal. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling yang melibatkan tujuh informan. 

Untuk memastikan validitas data, digunakan teknik triangulasi sumber. Analisis data dilakukan 

menggunakan matriks IFE, EFE, IE, SWOT, dan QSPM yang mengevaluasi kondisi internal dan 

eksternal perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor Matriks EFE mencapai 3,26, 

sedangkan skor Matriks IFE adalah 3,33. Posisi ini menempatkan MG Catering pada sel I dalam 

Matriks IE, yang merekomendasikan strategi tumbuh dan berkembang (growth and build). 

Berdasarkan analisis SWOT, terdapat enam alternatif strategi yang dapat diterapkan oleh MG 

Catering, yaitu tiga strategi penetrasi pasar dan tiga strategi pengembangan produk. Evaluasi dengan 

Matriks QSPM mengidentifikasi bahwa prioritas strategi adalah penetrasi pasar dan pengembangan 

produk. Sebagai rekomendasi, MG Catering disarankan untuk terus mempertahankan kualitas 

layanan dan harga yang kompetitif agar tetap menjadi pilihan utama pelanggan. Selain itu, 

pembuatan video profil perusahaan atau dokumentasi layanan juga dapat membantu meningkatkan 

kepercayaan calon pelanggan. Strategi tambahan meliputi pengembangan layanan baru, seperti 

penyediaan katering untuk acara outdoor dan indoor, serta menawarkan menu yang beragam dan 

sesuai dengan kebutuhan konsumen. 

 

Kata Kunnci: Strategi, IFE, EFE, SWOT dan QSPM 

Abstract 

 

 

In facing competition, industry is certainly faced with various opportunities and challenges 

originating from internal and external environments. Those studied aims to analyze the 

environmental conditions and formulate the right competitive strategy for MG Catering in 

developing its business. The research approach used is descriptive qualitative with a case study 

method. The main data was obtained through a review of literature, books, and journals. Sampling 

was carried out using a purposive sampling method involving seven informants. To ensure data 
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validity, a source triangulation technique was used. Data analysis was carried out using the IFE, 

EFE, IE, SWOT, and QSPM matrices that evaluate the company's internal and external conditions. 

The results showed that the EFE Matrix score reached 3.26, while the IFE Matrix score was 3.33. 

This position places MG Catering in cell I in the IE Matrix, which recommends a growth and build 

strategy. Based on the SWOT analysis, there are six alternative strategies that can be implemented 

by MG Catering, namely three market penetration strategies and three product development 

strategies. Evaluation with the QSPM Matrix identified that the priority strategies are market 

penetration and product development. As a recommendation, MG Catering is advised to continue to 

maintain the quality of service and competitive prices in order to remain the main choice of 

customers. In addition, making a company profile video or service documentation can also help 

increase the trust of potential customers. Additional strategies include developing new services, such 

as providing catering for outdoor and indoor events, as well as offering a diverse menu that suits 

consumer needs. 
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1. Pendahuluan 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan internal MG Catering, 

sebuah perusahaan katering yang berlokasi di Kabupaten Bandung, (2) menganalisis peluang dan 

ancaman eksternal yang dihadapi perusahaan, serta (3) merumuskan strategi bisnis yang optimal 

dengan mempertimbangkan faktor internal dan eksternal melalui penerapan matriks IFE, EFE, IE, 

SWOT, dan QSPM. 

 

2. Tinjauan Pustaka 

2.1 Manajemen Strategi 

Proses pembuatan strategi meliputi beberapa langkah, yaitu menetapkan tujuan bisnis, melakukan 

analisis situasi, mengembangkan alternatif strategi, dan memilih strategi terbaik (Ritonga, 2021). 

 

2.2 Strategi Bersaing 

Menggunakan SMART (Specific, Measurable, Attainable, Relevant and Time-based) dengan adanya 

metode ini, pelaku bisnis bisa mengkalkulasikan strategi yang ingin dicapai untuk bersaing (Aninda, 

2020). 

 

2.3 Five Force Model 

Dalam karangan Simamora (2022) dengan buku yang berjudul Buku Ajar Manajemen Strategi 

menjelaskan five force model menurut Porter merupakan sebuah model yang digunakan untuk 

menganalisis dinamika pasar dalam industri tertentu. 

 

2.4 Bisnis 

Bisnis melibatkan seluruh rangkaian kegiatan mulai dari produksi, distribusi, hingga penjualan 

barang atau jasa untuk mencapai keuntungan (Wijoyo & Sunarsi, 2021) 

 

2.5 UMKM 

Dalam konteks ini, budaya organisasi yang kuat di UKM berperan penting dalam mendorong inovasi 

dan produktivitas, yang pada akhirnya membantu keberlanjutan dan daya saing mereka di pasar 

(Indiyati, 2021). 

  



 
 

 

2.6 Formulasi Strategi 

Menurut buku yang ditulis Jim (2020), Manajemen Strategi Konsep & Implementasi, formulasi 

strategi adalah proses perencanaan strategi yang dilakukan oleh perusahaan. 

 

 

Gambar 2.1  Konsep Fred R. David dalam penentuan strategi 

Sumber : Strategic Management (2016) 

 

3. Metodologi 

Metode kualitatif dalam pengumpulan data digunakan untuk memahami persepsi, pemahaman, atau 

pengalaman seseorang atau sekelompok orang melalui deskripsi atau interpretasi data yang 

dikumpulkan. Penelitian ini bersifat deskriptif dan eksploratif, yang fokus pada analisis kata-kata, 

gambar, dan tabel untuk menjelaskan secara detail makna dari permasalahan yang dibahas hingga 

kesimpulannya. Penelitian ini juga merupakan cross sectional, dimana data dikumpulkan dalam satu 

periode saja dan dianalisis untuk menarik kesimpulan. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Matriks EFE 

Bobot setiap risiko dan peluang dalam matriks EFE ditentukan dengan membagi skor kepentingan 

masing-masing faktor dengan total skor kepentingan semua faktor, seperti yang diusulkan oleh 

Simamora (2022). Berikut rumus dalam perhitungan bobot di setiap faktor. 

 

𝐵𝑖 = ∑𝑛 𝑆𝑖 
Keterangan:  

B i + faktor bobot ke-1 

S i = Kepentingan Skor faktor ke-1  

i = 1,2,3,4,……n 

 

Tabel 4.1 Matriks EFE 

 

Faktor Eksternal  Bobot Rating Nilai 

Peluang (Opportunity) 

a. Mempunyai nilai 

lebih/keunggulan lebih 

0.12 4 0.48 

b Tidak adanya produk 

substitusi 

0.08 3 0.24 

c. Tidak memiliki banyak 

pilihan pemasok 

0.08 3 0.24 



 
 

 

d. Stabilnya harga layanan 

berupa jasa 

0.11. 4 0.45 

e. Memiliki respon yang baik 

dari konsumen 

0.11 4 0.44 

f. Harga yang sesuai dan 

bersaing 

0.8 4 0.44 

Skor    2.28 

Ancaman (Threat) 

g. Ketatnya persaingan di 

industri catering 

0.8 3 0.24 

h. Adanya pengaruh dalam 

persaingan harga 

0.09 3 0.27 

i. Mudahnya membuka jasa 

catering 

0.04 3 0.30 

j. Tidak adanya peran 

pemerintah 

0.03 3 0.25 

Skor   1.05 

Total Keseluruhan   3.33 

 

Sumber: Data yang Telah Diolah (2024)  

 

Dengan skor EFE sebesar 3,33, MG Catering menunjukkan kinerja yang lebih baik dibandingkan 

rata-rata kompetitor di industri yang sama. Hasil ini mengindikasikan bahwa perusahaan telah 

berhasil mengidentifikasi dan memanfaatkan peluang pasar secara efektif. Namun, perusahaan perlu 

terus melakukan evaluasi dan adaptasi terhadap perubahan lingkungan eksternal untuk 

mempertahankan keunggulan kompetitifnya. 

 

4.2 Matriks IFE 

Untuk IFE Pemberian rating dilakukan berdasarkan hasil kuesioner yang diisi oleh narasumber yang 

memahami seluk-beluk Mg Catering. Bobot setiap faktor ditentukan dengan membagi skor 

kepentingan setiap faktor dengan jumlah total nilai skor Simamora (2022). Rumus perhitungan 

bobot faktor adalah sebagai berikut: 

 
𝐵𝑖 = 

∑𝑛 𝑆𝑖 
Keterangan: 

B i +  faktor bobotnya ke-i 

S i =  Kepentingan Skor faktor ke-i 

i = 1,2,3,4……n 

 

Tabel 4.2 IFEE 

 

Faktor Internal  Bobot Rating Nilai 

Kekuatan (Strenght) 

a. Memiliki struktur organisasi 

yang baiik 

0.09 4 0.36 

b. Memiliki SDM yang sesuai 0.10 4 0.40 

c. Pemasaran yang luas 0.10 4 0.40 

d. Dikenal cukup baik 0.10. 4 0.40 

e. Memiliki citra baik 0.10 4 0.40 

f. Tidak memanfaatkan 

pemasok yang banyak 

0.08 4 0.32 

g. Memliki alat produksi yang 

proper 

0.09 4 0.36 



 
 

 

h. Analisis sebelum adanyajasa 

baru 

0.08 4 0.32 

Skor   2.96 

Kelemahan(Weaknesst) 

i. Tidak mempunyai tim 

marketing 

0.04 2 0.8 

j. Mengandalkan modal pribadi 0.4 2 0.08 

k.Pendapatan yang tidak 

tercapai 

0.4 1 0.08 

l. Kapasitas yang terbatasss 0.03 1 0.03 

m. Sistem belum 

terkomputerisasiii 

0.03  0.03 

Skor   0.30 

Total keseluruhan   3.26 

 

Sumber: Data yang Telah Diolah (2024)  

 

Hasil analisis matriks IFE menunjukkan bahwa MG Catering berada dalam posisi yang cukup kuat 

dalam hal pengelolaan internal. Skor total 3,26 yang diperoleh melebihi rata-rata, menandakan 

bahwa perusahaan telah mampu memaksimalkan potensi internal dan meminimalkan dampak 

negatif dari kelemahan yang ada. 

 

4.3 Matriks SWOT 

 

 

Gambar 4.3 Matriks SWOT 

Sumber: Data yang Sudah Diolah (2024) 

Berdasarkan matriks SWOT, teridentifikasi enam strategi potensial yang dapat dijalankan oleh MG 

Catering. Strategi-strategi ini dikelompokkan menjadi dua kategori utama, yaitu penetrasi pasar dan 

pengembangan produk. Untuk menentukan strategi yang paling sesuai, dilakukan analisis lebih 

lanjut menggunakan matriks QSPM dengan mempertimbangkan hasil analisis matriks IE dan 

diagram SWOT yang telah dilakukan sebelumnya. 

 

4.4 Matriks QSPM 

Dalam matriks QSPM, strategi diurutkan berdasarkan tingkat daya tariknya (Attractiveness 

Score/AS). Nilai AS ini mencerminkan seberapa menarik suatu strategi jika dikaitkan dengan faktor-

faktor internal dan eksternal perusahaan. Penilaian AS dilakukan oleh tim internal MG Catering 

dengan menggunakan kriteria yang serupa dengan penilaian pada matriks EFE dan IFE. Hasil 

evaluasi ini disajikan secara visual pada Gambar 4.4. 



 
 

 

 

 

Gambar 4.1 Gambar QSPM 

Sumber: Data yang Sudah Diolah (2024) 

 

5. Kesimpulan 

Dengan skor IFE dan EFE yang mengesankan, MG Catering memiliki landasan yang kuat untuk 

memperluas pangsa pasarnya. Strategi penetrasi pasar akan memungkinkan perusahaan untuk 

menjangkau lebih banyak konsumen, sementara pengembangan produk akan memberikan 

keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Untuk mendukung pelaksanaan kedua strategi ini, MG 

Catering perlu meningkatkan kapasitas produksi, memperkuat jaringan distribusi, dan melakukan 

investasi dalam riset dan pengembangan produk.  
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